PENDAHULUAN 


Selamat datang 
di buku antologi "Puitis" Estetika dalam Bercerita 
by Binsar Calvin 


(bivinesian) 


Maaf jika ada salah kata atau pun hal-hal yang 
menyinggung lainnya. 

Terimakasih telah membaca, dan mohon tinggalkan 
comment, vote, follow, and share sobs. Mohon dukungannya 
Trimakasih banyak sobs 


Sebelumnya perlu kalian ketahui bahwa, 
"Ada Pernyataan tanpa Pertanyaan" 


Secara garis besar buku ini berisi puisi-puisi. Namun 
sejatinya buku ini adalah perpaduan dari kata, guotes, 
sajak, dan motivasi dari penulis yang  ter-puitisasi 
(membentuk sebuah puisi). 


Yang pasti, isinya tertulis dari pengalaman yang bukan 
manis. Pengalaman yang diceritakan dengan estetika. 
"Kehidupan yang ter-puitisasi". 


Jika 'lisan' tak lagi dapat 'menjelaskan' 
maka biarkan 'tulisan' yang 'menegaskan' 


Terimakasih dan Selamat Membaca 


Rebahan Ambyar 


Bait puisi ini tertuju pada kaum yang berbicara tanpa suara. 
Lariknya tertulis untuk kaum yang suka membaca tanpa 
berkata-kata. 

Dan maknanya tercipta untuk kaum yang menyeret waktu 
menjadi tak berharga. 


Kabar berita, postingan, suka, komentar, dan opsi berbagi. 
Mungkin itu visualisasi kehidupan dalam genggaman 
tangan masa kini. 

Merefleksikan zaman yang terus berkembang, 

namun masih banyak pemikiran yang mengambang. 


Kaum Rebahan. 

Baring dengan posisi nyaman, namun penuh lamunan. 
Menatap smartphone dengan tajam, namun sesak pikiran. 
Menggeser beranda dengan lancar, namun sakit perasaan. 


Mungkin lebih tepat dikatakan "Rebahan Ambyar" : yang 
terlahir dari lenyapnya bayang penenang jiwa harian. 


Medsos menghisap jari untuk terus berselancar walau 
ombak sudah menenggelamkan. 

Berharap ada hiu yang akan menelan segala kepahitan, 
tsunami yang akan menyapu segala permasalahan, dan 
badai yang akan melenyapkan segala kekecewaan. 

Namun, harap hanyalah imaji sebatas angan. 


Sadarlah kawan, sadarlah. 

Karena nyatanya, dirimu sedang tenggelam di kosongnya 
kegelapan ruang waktu abadi. 

Hingga kau lupa. Apa itu kebahagiaan. 


Ambyar... 


Raga tanpa Jiwa 


Sendiri dikeramaian, diam di keributan, hening di 
kebisingan. 

Kesunyian menamparku, lebam biru membekas dipipiku. 
Aku berdiri tanpa kaki, bayangan berlari menjauh tanpa 
perduli. 

Gelapnya rindu menyelimuti, seakan tak membiarkan aku 
bertemu. 


Persetan dengan itu. 

Kubiarkan mengalir rasa rindu, dengan harapan bermuara di 
keindahan dirimu. 

Ku jaga intuisi, agar tak ada curiga dan pilu dalam sanubari, 
sembari aku menapak hari. 


Namun, semesta bermaksud lain. 

Tanpa sengaja, mesin waktu membawaku melihat suatu hal 
yang abstrak. 

Merasuki tubuh dan berupaya memisahkan jiwa dari raga. 


Apa? Apa ini? 

Terang, namun bukan cahaya. 
Membakar hati dengan panasnya. 
Tajam, namun bukan pisau. 
Merobek hati dengan bilahnya. 


Aku tersentak merasakan sakit tak berdarah. 

Darahku mendidih, susunan sarafku tak lagi rapih, dan 
detak jantungku perlahan berhenti. 

Darahku tak lagi mengalir di arteri, melainkan berlinang di 
kulit mati. 

Darahku tak lagi beredar, melainkan bercucuran hingga 
habis tak tersisa. 


Darahku tak lagi merah, hemoglobin hilang dan menyisakan 
hidup yang tak berwarna. 


Pantas. 

Pantas mataku berhenti melihat, bibirku berhenti bicara, 
dan telingaku berhenti mendengar. 

Mulutku disumbat perasaan tak karuan dan suaraku 
dilenyapkan harapan sebatas angan. 


Pahitnya kenyataan harus kutelan di pangkal lidah terdalam 
dengan jelas. 
Kini semua hancurlah sudah, hingga garis masa pun hadir 
tanpa suara. 
Maka bukan tanpa alasan, umurku usai seraya membisikkan, 


Aku tiada. 


Menanyakan Gelap 


Tampak seberkas sinar. 

Bukan! Bukan sinar mentari. 
Melainkan hanya sinar lampu, 
lentera penjaga tidur. 

Masih terjaga dimalam melarut. 


Nyenyak menjadi terdakwa, 
tanpa cahaya barang buktinya, 
malam pun jadi tertawa. 


Jangan hingga terbangun, 

bahkan sejenak...? 

Ternyata ditolak mentah-mentah. 

Oleh jiwa yang masih merindukan terang. 


Wajah sangar tajam menatap, 

bak perwira tak gentar gelap. 

Nyatanya, nurani masih hidup dalam mata. 
Rasa menapak hari dengan senang hati, 
masih menyala tak henti-henti. 
Bagaimanapun juga manusia, 

masih dirasa takut dalam hidupnya. 


Beruntung tepat tuk mengerti, 

Sebelum terlambat tuk memahami 
"Sekiranya berani, namun takut dan menepi" 
Memang benar adanya pepatah silam 

"Don't judge a book, from the cover" 
Semaikan sebagai alarm ingatan, 

bahkan mungkin akan slalu terngiang. 


Terimakasih telah memahami, 
makna yang lari kesana kemari. 


Lelah dan Bingung 


Lelah sih iya 

Tapi apalah daya 

Raga ini hanya bisa pasrah 
Pun jiwa ikutan saja 


Aku tak dapat berlari 
Terlebih lagi untuk berhenti 
Hanya bisa menjalani 
Digiring waktu membersamai 


Hmmm 

Dasar waktu 

Tak pernah mau menunggu 
Bahkan sekadar istirahat 

la tinggalkan aku terlambat 


Sesungguhnya bagaimana? 
Aku yang mengejar waktu, 

Atau waktu yang mengejar aku? 
(Pikirku) 

Tolong yakinkan aku. 


Lelah ku membingungkan 
Bingung ku melelahkan 


"Terkadang aku terlalu memikirkan hal yang tidak perlu 
dipikirkan" 

Padahal itu hanya menambah lelah pikiran 

Ujungnya aku bingung dan kebingungan 

Sungguh melelahkan 


Era Tenaga Medis dan Kesehatan 


Suatu masa yang membeda 
Status ruang yang mendera 
Sebab makhluk tak kasat mata 
Merubah dunia sekejap mata 


Merasuki banyak insan, merusak kesehatan 
Bahkan menelan korban tak karuan 
Pandemi yang menyingkap dunia kesehatan 
Tenaga medis harus melakukan tindakan 


Covid-19 makhluk revolusioner dunia 
Mencetus sejarah yang istimewa, 
dan menciptakan sebuah era 

Era tenaga medis dipandang, 
sebagai pahlawan nyata berperang 


Berada di garis terdepan 

Sebagai prajurit peperangan, 
dan tabib pengobatan 

Melawan infeksi yang mematikan 
Kendati maut sudah menantikan 


Keluarga dirumah dia tinggalkan 

Alat Pelindung Diri lengkap dikenakan 
Segala resiko tak lagi dihiraukan 
Semuanya telah dia korbankan 

Demi besarnya sebuah perjuangan 


Sungguh dia adalah pahlawan 
Semesta yang memberi penegasan 
Tenaga medis dan kesehatan 
sebagai Pahlawan Dunia 


Biarlah Yang Kuasa 
Membalas semua 


Indonesia, 2020 


Gadis Pulang ke Pangkuan Sepi 


Di pusat perbelanjaan kota 

Hancur hati gadis di malam yang menjerit, 
bak tertikam pisau bermata dua 

Sarat dada itu memecah kerumunan, 
menjadikannya sunyi di kehampaan 

Miris memandang lajang pujaan, 
bercintaan dengan karibnya sendiri 


Pemandangan tak elok itu menyulut kobaran 
Kebakaran hati gadis sekejap menggosongkan 
Terbayang sebuah ungkapan kepada lajang 

"Kau yang ku dambakan, tapi dia yang kau jadikan" 
Terbesit hatinya retak berujung pecah 

(ditikung sahabat yang tidak berperasaan) 


Dadanya itu perih sesak 

Seperti gadis ditusuk dingin malam, 
lalu dicaci gemuruh mendung, 

dan disambung badai membising 

la pun diguyur kecewa dari harap 


Isyarat mengusir untuk angkat kaki 

Gadis pulang sungguh patah hati 
Setibanya di sudut ruang ia merintih 
Matanya itu bendungan lautan 

Rengkah tak lagi kuat menahan 

Isak tangis pun pecah dipangkuan kecewa 


Perlahan dirasa ratapan shyam yang sakit 
Ketimbang hati terus dibiarkan patah 
Pasrah ia memilih menjemput pagi, 
kembali menapak hari bergandengan sepi 


la percayai yang patah kan tumbuh 
Lenyapkan rasa tanpa lupakan damba, 
menjadi jalan terang untuknya, 
pulang kepangkuan sepi 


Pekanbaru, 2020 


209 dalam evet LoPuCin Nasional oleh Inspirasi Pena 


Percuma Aku Merindu 


Satu perkara meminta kejelasan 

Kubuka kilas balik bercahayakan bulan 
Dahulu, aku adalah cinta dan kesayangan 
Bahkan aku sempat menjadi kerinduan 


Itu semua hanya dahulu 

Lantaran kini, aku telah asing bagimu 
Aku serasa menjadi terdakwa, 
sebagai sampah di tepian semesta 


Bukannya aku menyalahkan keadaan 
Namun kenangan, masih aku sematkan 
Bukan pula aku belum ikhlas 

Namun tentangmu, masih sering terlintas 


Perihal kita dan sarwa kenangan 

Telah menjadi semu di kesunyian 

Oleh rindu, yang lengkara berujung pada temu 
Sebab dirimu, yang sudah enggan denganku 


Jika aku, harus sendu karena rindu 
Percuma aku merindu 


Pekanbaru, 01 September 2020 
Puisi, karya Binsar C. Yohanes Siagian 


